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ABSTRAK Pada 30 Januari 2020, WHO (World Health Organization) 

mengumumkan secara resmi bahwa COVID-19 sebagai darurat 
kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian secara 
internasional. Pandemi COVID-19 di Indonesia memukul 
berbagai sektor kehidupan masyarakat baik dalam sektor 
ekonomi, ketenagakerjaan, pariwisata, kesehatan, dan tentunya 
pendidikan. Banyak hal yang perlu dipersiapkan dengan baik 
demi menunjang proses pembelajaran yang optimal. Perubahan 
metode pembelajaran dan sistem ujian praktikum anatomi 
dapat menjadi faktor pencetus gangguan kesehatan mental, 
misalnya kecemasan. Kecemasan yang terjadi secara terus 
menerus dan berkepanjangan dapat memicu terjadinya stres 
yang berpotensi mengganggu aktivitas sehari-hari. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Florence L, et.al di MBBS College, 
India, pada tahun 2014, menunjukkan bahwa stres dalam 
menghadapi ujian dapat memengaruhi tekanan darah pada 
mahasiswa kedokteran. Penelitian ini bersifat survei analitik 
dan dilakukan dengan pendekatan cross sectional. Cara 
penetapan sampel pada penelitian ini dengan cara consecutive 
sampling. Pengukuran untuk variabel independen dilakukan 
dengan membagikan kuesioner. Pengukuran untuk variabel 
dependen, yaitu tekanan darah dilakukan secara mandiri oleh 
responden. Hasil perhitungan nilai Wilcoxon sebesar 3.000 atau 
nilai Pvalue sebesar 0.000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan tekanan darah pada Mahasiswa FKUY Angkatan 
2019 yang mengikuti ujian praktikum anatomi dan 
mendapatkan materi Skill Lab serta memiliki digital 
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sphygmomanometer pada satu minggu sebelum dan tiga jam 
sesaat ujian praktikum anatomi. Terdapat perbedaan tekanan 
darah yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI angkatan 2019 saat satu minggu sebelum 
ujian dan tiga jam sesaat ujian praktikum anatomi secara daring. 

 
KEYWORDS   Medical Students, Exams, Stress, Blood Pressure 
 
ABSTRACT On January 30 2020, WHO (World Health Organization) officially 

announced that COVID-19 was a public health emergency of 
international concern (Dong et al., 2020). The COVID-19 pandemic 
in Indonesia has hit various sectors of people's lives, including the 
economy, employment, tourism, health and of course education. There 
are many things that need to be prepared well to support an optimal 
learning process. Changes in learning methods and anatomy practical 
exam systems can be a trigger factor for mental health disorders, such 
as anxiety. Anxiety that occurs continuously and for a long time can 
trigger stress which has the potential to interfere with daily activities. 
Based on research conducted by Florence L, et.al at MBBS College, 
India, in 2014, it shows that stress in facing exams can affect blood 
pressure in medical students. This research is an analytical survey and 
was conducted using a cross sectional approach. The method for 
determining the sample in this study was consecutive sampling. 
Measurements for independent variables were carried out by 
distributing questionnaires. Measurements for the dependent variable, 
namely blood pressure, were carried out independently by the 
respondent. The calculated Wilcoxon value is 3,000 or the Pvalue is 
0.000. It can be concluded that there is a difference in blood pressure 
among FKUY Class of 2019 students who took the anatomy practical 
exam and received Skill Lab material and had a digital 
sphygmomanometer one week before and three hours before the 
anatomy practical exam. There is a difference in blood pressure 
experienced by YARSI University Faculty of Medicine students class 
of 2019 one week before the exam and three hours before the online 
anatomy practical exam. 

 
PENDAHULUAN 

Dunia saat ini sedang berduka 
karena sejak Desember 2019 kita 
diramaikan dengan sebuah ancaman 
kesehatan berskala global, yaitu virus 
corona (COVID-19). Akhirnya, pada 30 
Januari 2020, WHO (World Health 
Organization) mengumumkan secara 
resmi bahwa COVID-19 sebagai 
darurat kesehatan masyarakat yang 

menjadi perhatian secara internasional 
(Dong et al., 2020). Pandemi COVID-19 
di Indonesia memukul berbagai sektor 
kehidupan masyarakat baik dalam 
sektor ekonomi, ketenagakerjaan, 
pariwisata, kesehatan, dan tentunya 
pendidikan. Kebijakan belajar dari 
rumah secara daring telah memaksa 
adaptasi secara masif pola pemahaman 
dan perilaku belajar para siswa dan 
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mahasiswa, khususnya mahasiswa 
fakultas kedokteran.  

Dua kegiatan pembelajaran 
pada mahasiswa kedokteran yang 
paling bermasalah saat dilakukan 
secara daring adalah kelas praktikum 
dan pembelajaran keterampilan klinis. 
Salah satu mata pelajaran yang harus 
ditunjang melalui kelas praktikum 
misalnya anatomi. Bukan hanya 
metode pembelajaran yang melakukan 
adaptasi melainkan juga sistem 
pelaksanaan ujian anatomi yang 
dilakukan secara daring berbasis 
website.  

Perubahan metode 
pembelajaran dan sistem ujian 
praktikum anatomi dapat menjadi 
faktor pencetus gangguan kesehatan 
mental, misalnya kecemasan. 
Kecemasan yang terjadi secara terus 
menerus dan berkepanjangan dapat 
memicu terjadinya stres yang 
berpotensi mengganggu aktivitas 
sehari-hari. Selain itu, stres yang juga 
dapat disertai dengan perubahan 
fungsi fisiologis tubuh berupa 
perubahan nilai vital sign seperti 
peningkatan tekanan darah, denyut 
nadi dan frekuensi pernafasan (Darici 
et al., 2021; Torda, 2020). 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, dilakukan penelitian dengan 
judul gambaran stres dan perubahan 
tekanan darah sebelum dan sesaat 
menghadapi ujian praktikum anatomi 
secara daring pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI angkatan 2019 di masa 
pandemi. 
 
METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi atau objek penelitian 

ini adalah Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI (FKUY) 
angkatan 2019 yang berjumlah 235 
orang. Cara penetapan sampel pada 
penelitian ini dengan cara 
menggunakan non-probability sampling, 
yaitu consecutive sampling. Pada 
penelitian ini, peneliti mengambil 
sampel berdasarkan responden yang 
memiliki digital sphygmomanometer. 
Pengumpulan data yang dilakukan 
untuk penelitian menggunakan digital 
sphygmomanometer, lembar informed 
consent, kuisioner yang terdiri dari 
identitas diri, dan kesiapan 
menghadapi ujian praktikum anatomi 
secara daring, pengukuran tingkat 
stres dalam bentuk kuisioner DASS, 
hasil pemeriksaan tekanan darah, dan 
jaringan internet yang memadai. 

Pengukuran untuk variabel 
independen dilakukan dengan 
membagikan kuesioner. Pengukuran 
untuk variabel dependen, yaitu 
tekanan darah dilakukan secara 
mandiri oleh responden karena sudah 
pernah mendapatkan materi skill lab 
pemeriksaan tekanan darah dan 
pengukuran untuk menentukan 
tingkat stres dilakukan dengan 
mengisi kuesioner tes DASS 
(Depression Anxiety Stress Scale).  

Pemeriksaan tekanan darah 
pertama harus dilakukan oleh 
responden pada satu minggu sebelum 
ujian praktikum anatomi, sedangkan 
pemerikaan tekanan darah yang kedua 
dilakukan saat tiga jam sebelum ujian 
praktikum anatomi dilaksanakan.  
Pengisian kuisioner terkait ujian 
praktikum anatomi secara daring dan 
tes DASS akan diberikan dua hari 
sebelum ujian dan dapat dikerjakan 
pada satu hari sebelum ujian serta 
wajib dikumpulkan kepada peneliti 
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setelah ujian praktikum anatomi telah 
selesai. 
 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Demografi 
Desponden 

Variabel F % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 8 26,67% 

Perempuan 22 73,33% 

Rentang Usia 

18 Tahun 1 3,33% 

19 Tahun 17 56,67% 

20 Tahun 12 40,00% 

 
Analisis data responden 

dibutuhkan untuk mengetahui latar 
belakang responden yang dijadikan 
masukan untuk memperjelas data 
penelitian. Berdasarkan hasil 
pengolahan analisis demografi (Tabel 
1), terlihat bahwa Mahasiswa FKUY 
angkatan 2019 yang mengikuti ujian 
praktikum anatomi dan mendapatkan 
materi skill lab serta memiliki digital 
sphygmomanometer cenderung berjenis 
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 22 
responden (73%), sedangkan sisanya, 
yaitu laki-laki sebanyak 8 responden 
(27%). Pada rentang usia, mayoritas 
responden penelitian ini berada pada 
rentang 19 – 20 tahun, yaitu usia 19 
tahun sebanyak 17 responden (57%). 
Selanjutnya pada usia 20 tahun, yaitu 
sebanyak 12 responden (40%), 
sedangkan 18 tahun hanya 1 
responden (3%).  

Analisis univariat data 
penelitan ini meliputi variabel tekanan 
darah baik satu minggu ataupun tiga 

jam sebelum ujian praktikum anatomi, 
gambaran mengenai stres baik melalui 
DASS, dan kesiapan responden dalam 
menghadapi ujian praktikum anatomi 
secara daring melalui kuesioner 
kesiapan ujian praktikum anatomi. 

Tabel 2. Tekanan Darah 1 Minggu 
Sebelum dan 3 Jam Sesaat Ujian 

Praktikum Anatomi 

Kategori 

Tekanan 
Darah 1 
Minggu 
Sebelum 

Tekanan 
Darah 3 

Jam 
Sesaat 

Normal 25 16 
Pre-
Hipertensi 

5 14 

Hipertensi 1 0 0 
Hipertensi 2 0 0 
Total 30 20 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 

awal tekanan darah pada satu minggu 
sebelum uji praktikum anatomi, 
terlihat mengelompok pada kategori 
normal, yaitu sebanyak 25 responden, 
sedangkan pada pre-hipertensi hanya 
5 responden saja. Kondisi ini berbeda 
pada kondisi tekanan darah tiga jam 
sesaat ujian praktikum anatomi, yaitu 
pre-hipertensi bertambah menjadi 14 
responden, sedangkan kategori normal 
menjadi 16 responden. 

Tabel 3. Kategori Kesiapan Responden  
Menghadapi Ujian Praktikum Anatomi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tidak Siap 14 46,7% 
Siap 16 53,3% 

Total 30 100% 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

analisis deskriptif kategori kesiapan 
responden melalui kuesioner, dimana 
X ≥ Median dikatakan siap, dan X < 
Median dikatakan tidak siap, dengan 
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nilai median sebesar 19, maka didapat 
responden yang termasuk kategori 
siap sebanyak 16 responden (53.3%), 
sedangkan pada kategori tidak siap 
sebanyak 14 responden (46.7%). 

 
Tabel 4. Kategori Stress Responden  

dalam Menghadapi Ujian Praktikum 
Anatomi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Normal 17 57% 
Ringan 3 10% 
Sedang 5 17% 
Berat 3 10% 
Sangat 
Berat 

2 7% 

Total 30 100% 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

analisis karakteristik mengenai stres 
melalui Depression Anxiety Stress Scale 
(DASS) terlihat bahwa 17 responden 
(57%) memiliki kategori normal, pada 
kategori ringan sebanyak 3 responden 
(10%), 5 responden (17%) terkategori 
sedang, terdapat 3 responden (10%) 
terkategori berat, dan 2 responden 
(7%) terkategori sangat berat. 

Untuk mengetahui perbedaan 
tekanan darah antara satu minggu 
sebelum dan tiga jam sesaat ujian 
praktikum Anatomi, maka dilakukan 
analisis non-parameterik, yaitu uji 
Wilcoxon sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak Terdapat Perbedaan 
Tekanan Darah pada 
Mahasiswa saat sebelum dan 
sesaat  Ujian Praktikum 
Anatomi 

2. H1 : Terdapat Perbedaan 
Tekanan Darah pada 
Mahasiswa saat sebelum dan 
sesaat Ujian Praktikum Anatomi 
 

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Tekanan 
Darah 1 Minggu Sebelum dan 3 Jam 

Sesaat Ujian Praktikum Anatomi 

Data 
Kelompok 

Wilcoxon 
(Z) 

P- 
value 

Tekanan 
Darah 1 

Minggu – 
Tekanan 

Darah 3 Jam 

-3.000 0.000 

 
Berdasarkan Tabel 5, 

didapatkan hasil perhitungan nilai 
Wilcoxon sebesar 3.000 atau nilai P-
value sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil 
jika dibandingkan dengan nilai α = 
0.05, sehingga terima H1 atau dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan tekanan darah pada 
Mahasiswa FKUY Angkatan 2019 yang 
mengikuti ujian praktikum anatomi 
dan mendapatkan materi Skill Lab serta 
memiliki digital sphygmomanometer 
pada satu minggu sebelum dan tiga 
jam sesaat ujian praktikum anatomi. 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggambarkan 
tingkat kesiapan dan kelancaran 
mahasiswa FKUY Angkatan 2019 
dalam menghadapi ujian praktikum 
Anatomi secara daring yang dinilai 
dengan menyebar kuesioner secara 
daring (online). Berdasarkan kuesioner 
tersebut, didapatkan hasil sebanyak 16 
responden (53,3%) yang merasa siap 
dan 14 responden (46,7%) yang merasa 
tidak siap. Mengetahui tingkat 
kesiapan dan kelancaran mahasiswa  
dirasa penting untuk diketahui karena 
salah satu indikator capaian dalam 
penyelenggaraan pendidikan tinggi 
adalah memperoleh capaian hasil 
belajar yang baik dan salah satu faktor 
yang memengaruhi hasil belajar 
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adalah kesiapan dan kelancaran 
mahasiswa dalam mempersiapkan 
ujiannya (Fithriyah, M., et al. 2021). 

Menurut Ali Sadikin, dkk 
(2020), kesiapan dan kelancaran dalam 
pembelajaran secara daring adalah 
terkait dengan fasilitas memadai yang 
dimiliki oleh mahasiswa, waktu, 
tempat serta metode pembelajaran 
yang digunakan. Dalam penelitian ini 
juga menyampaikan bahwa pada 
tahun 2018, sudah 62,41% penduduk 
Indonesia termasuk mahasiswa yang 
memiliki telepon seluler dan 20,05% 
rumah telah mempunyai komputer. 
Kondisi ini tentu sangat membantu 
mahasiswa selama proses 
pembelajaran daring sehingga dapat 
menunjang persiapan dalam 
menghadapi ujian. Kemudian 
penelitian ini juga memaparkan bahwa 
pembelajaran daring tidak terikat 
ruang dan waktu sehingga tidak 
mengalami kendala baik dari segi 
waktu maupun tempat pelaksanaan 
perkuliahan. Waktu, metode 
pembelajaran, dan tempat yang 
fleksibel membuat mahasiswa puas 
terhadap pembelajaran daring.  
Kondisi ini membuat mahasiswa 
memiliki banyak waktu untuk 
mempelajari satu per satu materi 
ujiannya sehingga dapat menunjang 
persiapan dalam menghadapi ujian. 

Masa pandemik COVID-19 
tidak menghalangi motivasi belajar 
mahasiswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran secara daring (Fitriyani, 
Y., et.al., 2020). Motivasi belajar adalah 
suatu dorongan baik yang berasal dari 
dalam diri sendiri maupun dari luar 
pada mahasiswa yang sedang belajar 
untuk melakukan kegiatan, keinginan 
untuk suskes, kebutuhan untuk 
belajar, keinginan meraih cita-cita, dan 

lingkungan belajar yang mendukung 
(Alawiyah, Susi. 2020). 

Kemudian, praktikum anatomi 
di FKUY selalu diawali dengan pre-test 
sehingga dapat membantu mahasiswa 
untuk terlebih dahulu mempersiapkan 
diri sebelum praktikum dilaksanakan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Vita Meylani dan 
Suharsono (2017) bahwa penggunaan 
teknik pre-test dapat memotivasi 
mahasiswa untuk dapat belajar 
sebelum praktikum dan mendorong 
mahasiswa untuk lebih aktif didalam 
praktikum. Selain itu, pemberian pre-
test juga berdampak positif terhadap 
pemahaman mahasiswa sehingga 
sudah menjadi hal yang lumrah bahwa 
nilai pada saat post-test selalu lebih 
memuaskan. Teknik pre-test dan post-
test yang ini membawa pengaruh 
dalam tingkat kesiapan dan kelancaran 
dalam menghadapi ujian praktikum 
Anatomi karena dapat menjadi tolak 
ukur kesiapan dalam belajar sekaligus 
memberikan gambaran mengenai soal-
soal yang akan ada di ujian praktikum 
nantinya. Terakhir, pengalaman 
mahasiswa dalam menghadapi ujian 
juga berperan untuk mempengaruhi 
kemampuan belajarnya. Mahasiswa 
yang sudah lebih dari satu kali 
mengikuti ujian, khususnya ujian 
praktikum Anatomi, cenderung 
mampu mengerjakan ujian berikutnya 
dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan 
prestasi belajarnya (Februanti, S., et.al. 
2015). 

Walaupun mayoritas responden 
terkategori memiliki tingkat kesiapan 
dan kelancaran yang baik dalam 
menghadapi ujian praktikum anatomi, 
sebagian responden ada yang merasa 
tidak siap, yaitu sebanyak 14 
responden (46,7%). Penulis berasumsi 
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bahwa pembelajaran daring juga 
memiliki kekurangan dan tantangan. 
Contoh tantangannya seperti tidak 
adanya pengawasan dari dosen secara 
langsung terhadap aktivitas 
mahasiswa selama proses perkuliahan. 
Tidak ada yang dapat menjamin 
mahasiswa serius dan mampu 
mempertahankan konsentrasinya 
selama mendengarkan penjelasan dari 
dosen (Sadikin, A, 2017). Kondisi 
seperti ini yang dapat memengaruhi 
tingkat kesiapan mahasiswa. 
Selanjutnya, mahasiswa juga sering 
mengalami kesulitan dalam 
memahami materi kuliah karena 
bahan ajar yang digunakan oleh dosen 
tidak mudah dipahami. Hal ini serupa 
dengan yang dialami oleh Mahasisw 
FKUY Angkatan 2019 selama proses 
perkuliahan praktikum anatomi. 
Mereka merasa bahwa sediaan 
kadaver yang digunakan dalam 
bentuk gambar lebih sulit dipahami 
daripada kadaver asli yang ada di 
laboratorium anatomi sehingga hal ini 
tentu saja berdampak pada ujian 
praktikum karena soal-soal yang 
ditampilkan juga hanya berupa foto-
foto kadaver. Tidak jarang mahasiswa 
keliru dalam mengidentifikasi bagian 
yang ditanyakan oleh soal. 

Berdasarkan hasil penelitian 
stres pada mahasiswa FKUY yang 
menghadapi ujian praktikum Anatomi 
secara daring, diketahui bahwa  
terlihat bahwa sebanyak 17 responden 
(57%) memiliki tingkat stres yang 
normal, 3 responden (10%) 
dikategorikan stres ringan, 5 
responden terkategori stres sedang, 3 
responden (10%) terkategori berat, dan 
2 responden (7%) terkategori sangat 
berat. Pengukuran terhadap tingkat 
stres ini dilakukan menggunakan 
kuesioner DASS yang bertujuan untuk 

mengukur kondisi emosional negatif 
seseorang, yaitu depresi, kecemasan, 
dan stres (Kusumadewi, Sri., et al., 
2020). Kemudian, pengukuran ini 
dilaksanakan pada satu hari sebelum 
pelaksanaan ujian praktikum anatomi. 

Berbeda dengan kebanyakan 
mahasiswa yang mengalami stres 
menjelang ujian, mahasiswa FKUY 
angkatan 2019 justru mayoritasnya 
tidak mengalami stres. Penelitian ini 
serupa dengan yang dilakukan oleh 
Ismi Cici Pandini dan Sri Novitayani 
(2021) menyatakan bahwa mayoritas 
responden (45,31%) mengalami stres 
pada tingkat yang masih normal 
selama mengikuti perkuliahan daring 
termasuk ujian. Penelitian lain yang 
juga mendukung didapatkan bahwa 
73% mahasiswa memiliki tingkat stres 
tingkat yang normal dimasa 
perkuliahan daring termasuk ujian 
(Sepriani, R. 2020). Hal ini tentu 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
tingkat kesiapan dalam menghadapi 
ujian, kemampuan beradaptasi, 
strategi manajemen stres yang baik, 
dan teman sebaya yang saling 
mendukung. Mahasiswa, khususnya 
mahasiswa kedokteran, diharuskan 
untuk menuntut ilmu disepanjang 
hidupnya sehingga membuatnya 
rentan rerhadap stres. Tetapi, stres saat 
akan menghadapi ujian dapat dicegah 
dengan mempersiapkan diri sebaik-
baiknya dengan belajar. 

Hal ini tentu saja sejalan dengan 
hasil penelitian pada pengukuran 
tingkat kesiapan dan kelancaran 
mahasiswa FKUY angkatan 2019 
dalam menghadapi ujian praktikum 
anatomi yang sudah terlebih dahulu 
dijelaskan. Setiap mahasiswa di FKUY 
hanya diberikan kesempatan satu kali 
dalam ujian praktikum dan jika gagal 
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maka akan mengikuti perbaikan nilai. 
Ketakutan jika tidak dapat melewati 
ujian praktikum menjadi sebuah 
motivasi agar lebih gigih dalam belajar 
sehingga hal ini dapat ikut 
menurunkan stres saat akan 
menghadapi ujian. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat kesiapan 
mahasiswa dalam ujian maka semakin 
rendah tingkat stres saat menghadapi 
ujian. 

Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April 2021 yang berarti 
Indonesia sudah menghadapi pandemi 
selama satu tahun lebih sehingga 
mahasiswa sudah beradaptasi dan 
memiliki manajemen stresnya masing-
masing untuk dapat bertahan dan 
bersaing dipembelajaran secara daring 
ini. Selain itu, responden dalam 
penelitian ini merupakan mahasiswa 
tingkat dua sehingga sudah banyak 
pengalaman dalam menghadapi 
berbagai kondisi stres. Stuart dan 
Laraia dalam penelitian Riza Mahmud 
dan Zahrotul Uyun (2016) 
menyampaikan bahwa usia berkaitan 
dengan pengalaman dalam 
menghadapi berbagai stressor, 
memanfaatkan sumber dukungan, dan 
semakin terampil dalam mekanisme 
koping. Penelitian ini juga 
menyampaikan bahwa jika ditinjau 
dari usia, semakin bertambah usia 
maka semakin bertambah juga 
kedewasaan teknis dan kedewasan 
psikologis. Berarti menunjukkan 
semakin bijaksana, berfikir semakin 
rasional, mampu mengendalikan 
emosi, dan bertolenransi dengan orang 
lain. Hal ini berarti  mahasiswa tingkat 
dua sudah lebih mahir dalam 
beradaptasi dengan stresnya. 

Kemudian, terdapat juga hal 
lain yang berpotensi untuk 
menurunkan tingkat stres pada 

mahasiswa, yaitu kemampuan 
manajemen stres yang baik. 
Manajemen stres merupakan suatu 
kemampuan untuk mengontrol dan 
mengatasi stres yang dihadapi (Hakim, 
L., Eko Sugiyanto. 2017). Manajemen 
stres mengacu pada bagaimana 
mahasiswa mencoba untuk 
mengurangi stressor di lingkungan, 
mengubah penilaian mereka tentang 
potensi bahaya stressor, dan 
mengurangi ketegangan yang 
disebabkan oleh konsekuensi stressor 
tersebut (Moesarofah. 2021). Setiap 
individu memiliki caranya masing-
masing dalam mengatasi stres yang 
dialaminya. Cara ini perlahan-lahan 
akan berubah menjadi kebiasaan jika 
sudah sering dilakukan (Muslim, M. 
2021). Sebagai mahasiswa kedokteran, 
mengalami stres tentu merupakan 
sesuatu hal yang sudah sering dialami 
sehingga setiap invididu sudah 
terbiasa untuk menghadapinya. 

Stres yang dialami oleh 
mahasiswa tidak hanya dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi 
faktor eksternal juga terlibat contohnya 
teman sebaya. Teman sebaya dapat 
berkontribusi dengan memberikan 
dukungan agar dapat mengurangi 
atau bahkan menghilangkn stres. 
Faktor dukungan teman sebaya antara 
lain esteem support, informational 
support, venting support, dan 
motivational support. 

Penelitian ini juga untuk 
melihat perbandingan tekanan darah 
yang terjadi pada mahasiswa FKUY 
angkatan 2019 saat satu minggu 
sebelum dan tiga jam sesaat ujian 
praktikum Anatomi secara daring. 

Berdasarkan pengukuran 
tekanan darah responden pada satu 
minggu sebelum ujian praktikum 
anatomi ditemukan bahwa 25 
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responden terkategori normal dan 
hanya 5 responden yang terkategori 
pre-hipertensi. Hasil pengukuran 
tekanan darah ini berbeda pada 
kondisi tekanan darah tiga jam sesaat 
ujian praktikum anatomi. Responden 
yang terkategori normal menurun 
menjadi 16 responden, sedangkan pre-
hipertensi meningkat menjadi 14 
orang. 

Penelitian ini memilik hipotesis 
yang diajukan, yaitu tidak terdapat 
perbedaan tekanan darah pada 
mahasiswa saat sebelum dan sesaat 
ujian praktikum anatomi. Berdasarkan 
analisis non – parameterik, yaitu uji 
Wilcoxon, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Pvalue 
sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil jika 
dibandingkan dengan nilai α = 0.05 
sehingga berarti terdapat perbedaan 
tekanan darah pada Mahasiswa FKUY 
Angkatan 2019 yang mengikuti ujian 
praktikum anatomi pada satu minggu 
sebelum dan tiga jam sesaat ujian 
praktikum anatomi.  

Penulis berasumsi bahwa 
terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi adanya peningkatan 
tekanan darah pada beberapa 
responden penelilitan. Pertama, 
peningkatan tekanan darah dapat 
disebabkan oleh stres. Stres memicu 
perubahan fisiologis dalam tubuh 
manusia, yaitu meningkatkan 
frekuensi denyut jantung dan tekanan 
darah. Mahasiswa kedokteran 
termasuk kedalam kelompok 
mahasiswa dengan angka kejadian 
stres yang cukup tinggi terutama jika 
akan menghadapi ujian (Kawi, B. A., 
et.al. 2019). Kondisi stres dapat 
memicu otak untuk menstimulasi 
sistem saraf simpatis agar 
menggerakkan tubuh untuk 
menghadapi ancaman (stresor) dengan 

menimbulkan reaksi primitif fight of 
flight (melawan atau menghindar). 
Cabang simpatis dari susunan saraf 
otonom (ANS) merangsang lapisan 
dalam kelenjar adrenal yang disebut 
medulla adrenalis agar mensekresi 
catecholamines epinefrina (adrenalin) 
(Fitriadi, Irfan. 2011). Jika ekresi 
katekolamin meningkat maka sekresi 
renin, angiotensin, dan aldosteron juga 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
hormon-hormon tersebut yang 
memicu peningkatan tekanan darah 
(Gunawan, D.H., et.al. 2019). Selain itu, 
norepinefrina juga dihasilkan di sistem 
saraf sebagai suatu neurotransmitter. 
Penggabungan dari epinefrin dan 
nonepinefrin mendorong tubuh untuk 
menghadapi stresor dengan cara 
meningkatkan kerja jantung dan 
memicu hati untuk melepaskan 
persediaan gula sebagai tenaga untuk 
melindungi diri dari stresor. Kondisi 
ini berlangsung selama menghadapi 
stresor, namun jika sudah terlewati, 
maka tubuh kembali ke keadaan 
normal (Fitriadi, Irfan. 2011). Hal ini 
serupa dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Riza Mahmud dan 
Zahrotul Uyun (2016) didapatkan rata-
rata tekanan darah pada mahasiswa 
dengan stres ringan adalah 107,33 
mmHg dan pada stres sedang adalah 
107,97 mmHg. Kedua kategori stres ini 
menunjukkan tekanan darah tersebut 
masih normal. Sedangkan, pada 
mahasiswa dengan tingkat stres berat 
memiliki tekanan darah, yaitu 120 
mmHg (Mahmud, R., Zahrotul Uyun. 
2016). Bukti ini menunjukkan bahwa 
stres dapat mempengaruhi tekanan 
darah pada mahasiswa. 

Faktor kedua masih 
berhubungan dengan stres karena 
kondisi stres dapat memicu terjadinya 
insomnia atau kesulitan tidur 
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(Gunawan, D.H., et.al. 2019). Tidur 
yang berkualitas baik tidak hanya 
diukur secara kuantitas dengan 
melihat durasi waktu yang digunakan 
untuk tidur, tetapi kualitas tidur yang 
baik dapat ditandai dengan tidur 
dengan tenang dan merasa 
bersemangat kembali ketika sudah 
bangun. Gangguan kualitas tidur 
dianggap menjadi salah satu faktor 
resiko hipertensi karena dapat 
berpengaruh pada ketidakseimbangan 
homeostatis (Gunawan, D.H., et.al. 
2019). Jika terjadi, hal ini dapat 
memicu teraktivasinya sistem saraf 
simpatis oleh hipotalamus. Sistem 
saraf simpatis yang teraktivasi akan 
meningkatkan tahanan perifer dan 
curah jantung sehingga 
mengakibatkan tekanan darah 
meningkat (Kusumaningrum, W., 
et/al. 2020). 

Hal ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hany 
Yuliana, dkk (2016) pada 100 sampel 
mahasiswa, terdapat 43% mahasiswa 
yang memiliki tekanan darah 
tergolong prehipertensi sistolik juga 
memiliki kualitas tidur yang buruk 
(Yuliani, H., et.al. 2016). Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa 
semakin baik kualitas tidur maka 
semakin normal tekanan darah pada 
mahasiswa dan sebaliknya 
(Kusumaningrum, W., et. al. 2020). 

Faktor ketiga adalah konsumsi 
kopi. Tidak jarang mahasiswa 
mengkonsumsi kopi untuk melawan 
rasa kantuk dan lelah saat 
mempersiapkan diri untuk ujian. Kopi 
dapat memberi efek psikostimulan 
sehingga meningkatkan energi saat 
beraktivitas fisik, meningkatkan daya 
pikir, dan tentunya mengurangi rasa 
lelah dan mengantuk (Dharmadi, N. 
L., et.al. 2021). Walaupun kafein yang 

terkandung didalam kopi dapat 
memberikan efek yang 
menguntungkan, tetapi jika 
dikonsumsi secara berlebihan dapat 
memberikan efek samping seperti 
tekanan darah yang meningkat. Kafein 
dalam kopi dapat berikatan dengan 
reseptor adenosin kemudian 
mengaktifasi sistem saraf simpatik. 
Proses ini akan mempengaruhi 
vasokontruksi pembuluh darah, 
meningkatkan resistensi perifer, dan 
akhirnya, meningkatkan tekanan 
darah (Melizza, N., et.al. 2021). 

Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Vincent V.C. dan 
Susilodinata H (2020) ditemukan 
bahwa terdapat 78 responden yang 
tekanan darah sistoliknya meningkat 
dan 73 responden yang tekanan 
diastoliknya meningkat setelah 
diberikan kopi. Selanjutnya juga 
disampaikan bahwa konsumsi kafein 
dalam jumlah kecil (50-100mg) 
berdampak untuk meningkatkan 
tekanan darah meskipun dampaknya 
hanya bersifat sementara (Chandram, 
V.C., et.al. 2020). Penelitian lainnya 
juga menjelaskan bahwa individu yang 
mengkonsusmi kopi 1-2 cangkir dalam 
satu hati dapat beresiko hipertensi 4 
kali lebih tinggi daripada individu 
yang tidak mengkonsumsi kopi 
(Melizza, N., et.al. 2021). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kesiapan dan kelancara 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI angkatan 2019 
dalam mengahapi ujian praktikum 
anatomi secara daring tergolong baik. 
Sebanyak 16 mahasiswa (53,3%) 
merasa siap menghadapi ujian 
praktikum Anatomi. Gambaran stres 
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yang terjadi pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI 
angkatan 2019 dalam menghadapi 
ujian praktikum anatomi secara daring 
ditemukan bahwa 17 responden (57%) 
memiliki kategori normal, 3 responden 
(10%) terkategori ringan, 5 responden 
(17%) terkategori sedang,  3 responden 
(10%) terkategori berat, dan 2 
responden (7%) terkategori sangat 
berat. Terdapat perbedaan tekanan 
darah yang dialami oleh mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI angkatan 2019 saat satu minggu 
sebelum ujian dan tiga jam sesaat ujian 
praktikum anatomi secara daring, 
yaitu pada satu minggu sebelum ujian 
praktikum anatomi terdapat 25 
responden pada kategori normal dan 
pre-hipertensi hanya 5 responden. 
Sedangkan, pada kondisi tekanan 
darah 3 jam sesaat ujian praktikum 
anatomi, mahasiswa dengan pre-
hipertensi bertambah jadi 14 
responden dan normal menjadi 16 
responden. Jadi, prevalensi mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI angkatan 2019 yang mengalami 
peningkatan tekanan darah sesaat 
menghadapi ujian praktikum anatomi 
adalah sebesar 9 mahasiswa.  
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